BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses penciptaan suatu karya tentunya memiliki keberhasilan dan
kendala dalam setiap perjalanannya, begitu pula dalam proses penciptaan
karya tari Rungsing. Karya tari Rungsing adalah sebuah karya tari dari
pengalaman empiris. Karya tari ini adalah hasil dari rangsang visual,
rangsang gagasan (idesional) dan kinestetik. Rangsang visual hadir ketika
melihat pengamen ondel-ondel di jalanan dekat rumah, dari melihat
pengamen ondel-ondel tersebut sebagai masyarakat Jakarta merasa miris
dan sedih melihat kondisi kesenian ondel-ondel yang kini hanya dijadikan
alat untuk mencari uang. Melihat kejadian tersebut munculah rangsang
kedua vyaitu rangsang gagasan (idesional). Rangsang gagasan ini
menghadirkan sebuah pemikiran dalam membuat karya tari mengenai
kesenian ondel-ondel yang Kkini tidak lagi dihargai oleh masyarakat
penyangganya dan hanya dijadikan sebagai alat untuk mencari uang.
Kedua rangsang tersebut mengantarkan dalam mendapati rangsang
kinestetik, rangsang ini hadir karena tertarik dengan permainan gerak saat
ondel-ondel dimainkan yaitu gerak berputar dan enjut. Gerak berputar dan
enjut ini akan dikembangkan dan divariasikan sesuai dengan kebutuhan
karya tari Rungsing.

Karya ini diwujudkan secara dramatik dan cara ungkap

representasional simbolik dengan menggunakan proses penggarapan karya

84



tari melalui tahapan eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi.
Rungsing diciptakan dalam koreografi kelompok dengan enam penari yang
terdiri dari tiga penari perempuan dan tiga penari laki-laki. Pemilihan
penari laki-laki dan perempuan berdasarkan pada seni pertunjukan ondel-
ondel yang selalu dipentaskan secara berpasangan terdiri dari perempuan
dan laki-laki. Gerak yang digunakan dalam koreografi kelompok ini
adalah gerak berputar, enjut, jatuh bangun, dan contract and release yang
dikembangkan dan divariasikan sesuai dengan kebutuhan koreografi.
Ruang pementasan yang dipilih yaitu Proscenium stage. Ruang tersebut
dimaksimalkan dalam membentuk pola lantai sesuai dengan kebutuhan
karya yang ingin diciptakan. Musik iringan tari yang digunakan dalam
karya tari ini berformat musik live dan midi (musical Instrument Digital
Interface).

Karya tari Rungsing ini diharapkan dapat membuka mata
masyarakat Betawi khususnya untuk lebih merasa memiliki, peduli dan
menghargai  kesenian ondel-ondel karena kesenian ondel-ondel
merupakan ikon dari kota Jakarta. Terciptanya karya tari Rungsing
merupakan sebuah tahap akhir untuk mengakhiri Program Studi S1 Tari,
selain itu karya ini juga merupakan bentuk kreativitas dan ekspresi yang
didukung dengan pengalaman baik dalam ruang lingkup akademik ataupun
non akademik di bidang seni tari pada masa perkuliahan. Mohon maaf jika

dalam karya tari ini masih banyak keterbatasan yang belum mampu
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dilewati, semoga dalam karya selanjutnya dapat menciptakan karya tari

yang lebih baik. Terimakasih.

B. Saran

Pencipta karya seni tidak pernah bisa menilai karyanya sendiri, tetapi orang
lain yang dapat menilainya. Karya tari ini jauh dari kata sempurna baik dalam segi
penulisan maupun pengkaryaan, maka dari itu butuh saran berupa kritik ataupun
masukan demi kebaikan penata. Saran dan masukan yang positif maupun negatif
dari penikmat dan pengamat seni baik dari akademis maupun non akademis
sangat dibutuhkan untuk memacu semangat, meningkatkan kemampuan berkarya

dan belajar dari pengalaman yang sudah ada.
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Barongan

Enjut

Empiris

K

Kembang Kelape

Kebaya Encim

Literal

M

Midi

Multiple

GLOSARIUM

: Sekelompok atau serombongan orang

: Menarik (mengangkat) atau menggerak-gerakkan turun

dan naik

: Berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh dari

penemuan, percobaan, pengalaman yang telah dilakukan)

: Kerajinan tradisional Betawi berupa hiasan yang sering

digunakan untuk acara pesta

: Pakaian khas tradisional Betawi yang di adopsi dari

kebudayaan Tionghoa

: Harfiah, sesungguhnya, yang berkenaan dengan huruf

abjad, tepat, persis

: Music Instrumen Digital Interface (alat musik antarmuka

digital)

: Alat musik pukul atau perkusi dengan banyak instrumen
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Mood

Ngarak

Ngukup

Non-Literal

Pangsi

Penjajagan

Rampe

Representasional

Rungsing

yang dimainkan oleh satu orang

: Suasana hati

: Suatu iringan musik tradisional Betawi

: Proses pengasapan

: Tidak yang ssesungguhnya

: Pakaian khas adat Betawi

: Proses, cara, penelaahan, pendugaan

: Aksesoris khas tari Betawi

: Penyajian karya tari yang nyata, sesuai kenyataan yang
Sebenarnya

: Gelisah
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Satin

Simbolis

Squencer

Tessa

: Terbuat dari bahan sutera dan permukaanya mengkilap

: Penyajian karya tari dengan menggunakan tanda-tanda

suara abstrak

: Sejenis bahan yang bertekstur cukup halus dan tidak

mudah kusut

: Alat musik elektronik yang dapat mengeluarkan efek-efek
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